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ABSTRAK 

Abstrak: Kualitas pembelajaran di madrasah ibtidaiyah sangat dipengaruhi oleh 

kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendampingi guru madrasah ibtidaiyah di Kabupaten 

Sijunjung dalam pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis Canva. Canva, 

sebagai platform desain grafis yang mudah diakses dan ramah pengguna, memberikan 

peluang bagi guru untuk menciptakan materi ajar yang inovatif, menarik, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Metode pengabdian yang digunakan adalah metode 

Partisipation Action Research (PAR) dengan jumlah guru sebanyak delapan belas orang 

di Yayasan Syafa’at El-Qur’an kabupaten Sijunjung dengan lima tahapan, yaitu: (1) 

Diagnosa, (2) Rencana tindakan, (3) pelaksanaan, (4) evaluasi, dan (5) penentuan temuan. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa setelah pendampingan, guru mampu 

menghasilkan media pembelajaran yang lebih variatif dan efektif dalam meningkatkan 

minat serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Pendampingan ini juga 

meningkatkan keterampilan teknologi guru sebesar 85% dalam mendukung 

pembelajaran abad ke-21. Program ini memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran, baik dari segi peningkatan motivasi siswa maupun kualitas pengajaran 

guru. Dengan demikian, pendampingan pembuatan media berbasis Canva menjadi solusi 

praktis untuk mendukung pembelajaran yang lebih modern dan adaptif di madrasah 

ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif; Canva; Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

 
Abstract: The quality of learning in madrasah ibtidaiyah is greatly influenced by the 
creativity of teachers in using engaging and interactive learning media. This research 
aims to assist madrasah ibtidaiyah teachers in Sijunjung Regency in creating interactive 
learning media based on Canva. Canva, as an easily accessible and user-friendly graphic 
design platform, provides opportunities for teachers to create innovative, engaging, and 
student-needs-aligned teaching materials. The service method used is the Participation 
Action Research (PAR) method with a total of eighteen teachers at the Syafa’at El-Qur’an 
Foundation in Sijunjung Regency, consisting of five stages: (1) Diagnosis, (2) Action plan, 
(3) Implementation, (4) Evaluation, and (5) Determination of findings. The results of the 
service show that after the mentoring, teachers were able to produce more varied and 
effective learning media in increasing students' interest and understanding of the subject 
matter. This mentoring also improved the teachers' technological skills by 85% in 
supporting 21st-century learning. This program has a positive impact on the learning 
process, both in terms of increasing student motivation and the quality of teacher 
instruction. Thus, the assistance in creating Canva-based media becomes a practical 
solution to support more modern and adaptive learning in madrasah ibtidaiyah. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dalam era di mana teknologi semakin mendominasi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, guru-guru di madrasah ibtidaiyah 

membutuhkan kemampuan untuk memanfaatkan alat-alat digital dalam 

proses pembelajaran (Familoni & Onyebuchi, 2024). Kabupaten Sijunjung, 

seperti daerah-daerah lain di Indonesia, juga menghadapi tantangan yang 

serupa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tengah perubahan 

zaman yang cepat (Judijanto et al., 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah disebarkan 

menggunakan google form kepada guru-guru madrasah ibtidaiyah (Komara 

et al., 2024), yang ada di Kabupaten Sijunjung terlihat bahwa rata-rata guru 

madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Sijunjung sudah menggunakan aplikasi 

canva untuk pembuatan media pembelajaran, akan tetapi hanya sebesar 

56% yang sudah mengikuti pelatihan ataupun pendampingan pemanfaatan 

canva. Artinya, guru-guru madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Sijunjung 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut terkait pemanfaatan aplikasi 

canva. Hal ini tergambar dari respon yang diberikan sebanyak 45 orang guru 

menyatakan bahwa mereka sangat bersedia untuk diadakan pendampingan 

pembuatan media interaktif menggunakan canva (Muhajir et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah 

paradigma pembelajaran (Latif et al., 2023). Guru-guru perlu beradaptasi 

dengan teknologi baru untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan 

efektif. Terutama di daerah pedesaan seperti Kabupaten Sijunjung, sumber 

daya terutama dalam hal teknologi dan infrastruktur mungkin terbatas. 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk dapat menggunakan alat-alat yang 

mudah diakses dan digunakan, seperti Canva, untuk menciptakan materi 

pembelajaran (Ramadina et al., 2022); (Ismail et al., 2023); (Friska et al., 

2023); (Mulyati et al., 2022); (Saputra et al., 2022); (Sari et al., 2023); 

(Zulherman & Ashari, 2023); (Sunarti, 2022). 

Media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi siswa dalam proses belajar. Dengan mengintegrasikan elemen-

elemen interaktif ke dalam materi pembelajaran, guru dapat membuat 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan berkesan bagi siswa (Partasiwi 

et al., 2023); (Arifin et al., 2024); (Nurhayati et al., 2022); (Baihaqi et al., 

2023); (Insani et al., 2023); (Liskinasih et al., 2023); (Fitriani et al., 2022). 

Pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran interaktif 

menggunakan Canva akan membuka peluang bagi guru-guru madrasah 

ibtidaiyah di Kabupaten Sijunjung untuk meningkatkan kreativitas mereka 

dalam merancang materi pembelajaran. Dengan Canva, guru dapat dengan 

mudah membuat berbagai jenis materi pembelajaran, mulai dari presentasi 

hingga infografis, dengan tampilan yang profesional (Iramaynti et al., 2023); 

(Ariwibowo & Hidayat, 2023); (Utomo et al., 2024); (Arafah et al., 2023); 

(Harahap et al., 2023); (Irsan et al., 2021); (Surur et al., 2024); (Fadillah, 

2023); (Pulungan et al., 2022); (Sarmini et al., 2023); (Admelia et al., 2022) 
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Dengan memperoleh keterampilan dalam pembuatan media 

pembelajaran interaktif, guru-guru madrasah ibtidaiyah di Kabupaten 

Sijunjung akan lebih siap menghadapi tantangan masa depan dalam dunia 

pendidikan yang semakin terdigitalisasi (Sipan et al., 2022); (Ulfa et al., 

2024); (Ratnawati et al., 2023); (Putri et al., 2024); (Raibowo et al., 2024); 

(Ulfa et al., 2023); (Nadeak et al., 2023); (Mulyawati et al., 2022); (Prastyana 

et al., 2023); (Mintarsih & Putra, 2023). 

Dengan memperhatikan latar belakang ini, pelatihan tentang 

pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Canva menjadi 

suatu langkah yang relevan dan penting untuk meningkatkan softskill guru 

dan kualitas pembelajaran di Kabupaten Sijunjung. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Yayasan 

Syafa’at El-Qur’an Kabupaten Sijunjung yang beralamat di Jl. Ranah 

Sigading-Koto Padang Laweh Kenagarian Padang Laweh Selatan, 

Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. 

Adapun jumlah peserta sebanyak delapan belas orang guru. Kegiatan 

pengabdian ini berbasis riset dengan menggunakan metode Partisipation 

Action Research (PAR) dengan lima langkah yang dikembangkan oleh 

University of Cmbridge yang dipopulerkan oleh Harahap dkk seperti yang 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model PAR dipopulerkan oleh Harahap dkk (Ginda, 2020) 

 

Tahapan PAR di atas meliputi lima tahapan, yaitu: (1) Diagnosa, 

meliputi kegiatan identifikasi permasalahan yang akan dicarikan solusinya, 

(2) Rencana tindakan, menentukan pilihan-pilihan rencana kegiatan yang 

dapat dijadikan alternatif solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

responden, (3) pelaksanaan, tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan 

yang sudah dipilih dalam perencanaan kegiatan pengabdian, (4) evaluasi, 

dilakukan untuk mendapatkan informasi pelaksanaan kegiatan pengabdian 

sejauhmana perencanaan kegiatan tersebut dapat dicapai dalam waktu yang 

sudah dijadwalkan, dan (5) penentuan temuan, tahapan ini merupakan hasil 
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pengabdian yang diperoleh setelah dilakukan kegiatan baik berupa 

peningkatan atau pun berupa sebuah rumusan baru yang dapat dilakukan 

studi lanjutan. 

Pengabdian ini berlokasi di MIS Syafa’at El Qur’an Kabupaten Sijunjung. 

Sebagai informan dari pengabdian ini adalah guru madrasah ibtidaiyah di 

Kabupaten Sijunjung perwakilan masing-masing sekolah. Penentuan 

peserta pelatihan ini dilakukan melalui pretest. Semua guru madrasah 

ibtidaiyah akan diberikan test tentang pengetahuannya menggunakan canva 

sesuai dengan kemampuan. Hasil pretest tersebut akan diolah untuk 

menentukan peserta pelatihan. Peserta yang akan diikutkan pelatihan 

adalah peserta yang memiliki kemampuan membuat media pembelajaran 

menggunakan canva yang sangat minim. Dipilihnya peserta dengan 

kemampuan minim tersebut, untuk melatih guru-guru yang sangat rendah 

kemampuannya dalam pembuatan media pembelajaran sehingga tidak 

tertinggal dari penggunaan media digital pada zaman sekarang ini. Namun, 

juga melibatkan beberapa orang yang sudah memiliki kemampuan 

penggunaan canva. Hal ini untuk memudahkan dalam pelatihan karena 

waktu yang terbatas. Target peserta pelatihan ini adalah 50 orang peserta, 

yang diambil berdasarkan hasil pretest. 

 

Tabel. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Bentuk kegiatan 

Diagnosa  Mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan yang terjadi di 

lapangan 

Menentukan solusi terhadap permasalahan mitra 

Rencana 

Kegiatan 

Menyusun jadwal kegiatan pelatihan 

Menyusun materi 

Pelaksanaan 

kegiatan 

Melakukan pelatihan  

Melakukan pelatihan  

Pratikum I, II, dan III. 

Evaluasi Pretest dan posttest 

Refleksi materi  

Temuan  Terjadi peningkatan kemampuan guru dalam membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran interaktif 

menggunakan canva 

 

1. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan 

a. Memfasilitasi keperluan data dan dokumen terkait guru-guru 

madrasah ibtidaiyah Kabupaten Sijunjung 

b. Menyiapkan guru-guru madrasah ibtidaiyah yang akan dilatih 

kemampuannya 

c. Menfasilitasi pengadaan materi pelatihan 

d. Menyediakan tempat dan ruangan pelatihan 
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2. Evaluasi program dan Keberlanjutan 

Evaluasi program dilakukan berupa pretest dan posttest (Kemendikbud, 

2017; Kunandar, 2013). Pretest diberikan berupa pertanyaan terkait dengan 

materi pelatihan yakni pembuatan media pembelajaran interaktif. 

Keberlanjutan dari pelatihan ini adalah setiap guru diberi materi 

penggunaan canva dalam membuat media pembelajaran interaktif. Sebagai 

bukti adanya peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Diagnosa 

Hasil penyebaran angket pretest menggambarkan bahwa kebutuhan 

guru-guru di Kabupaten Sijunjung dalam pembuatan media interaktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini diperoleh dari studi pendahuluan yang 

bertujuan untuk melihat kebutuhan dalam pendampingan.  

 

2. Rencana Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan November 2024 yang dilaksanakan 

pada Yayasan Syafa’at El-Qur’an kabupaten Sijunjung. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan ini dirancang untuk membantu guru meningkatkan 

keterampilan mereka dalam membuat media pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif. Dengan total 18 peserta yang berasal dari yayasan Syafa’at El 

Qur’an di Kabupaten Sijunjung, pelatihan ini menjadi salah satu langkah 

penting untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Materi 

pelatihan sebagai berikut: 

a. Pengenalan Canva: 

Peserta diajarkan cara menggunakan Canva, sebuah aplikasi desain 

grafis yang user-friendly, untuk membuat konten pembelajaran yang 

menarik. 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 
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b. Teknik Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif: 

Fokus pelatihan adalah bagaimana menciptakan media yang tidak 

hanya menarik secara visual tetapi juga relevan dengan materi 

pelajaran. 

 

4. Evaluasi 

Perbedaan skor antara pretest dan postest ini menunjukkan bahwa 

pelatihan berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

keterampilan guru. Sebagai hasil dari pelatihan, para guru mampu membuat 

berbagai jenis media pembelajaran yang inovatif: 

a. Infografis: Media visual yang menyajikan informasi atau data penting 

secara sederhana. Misalnya, diagram siklus air untuk pelajaran IPA. 

b. Video Presentasi: Membantu menyampaikan materi pelajaran secara 

dinamis. Guru dapat membuat video animasi singkat tentang konsep 

matematika dasar atau sejarah. 

c. Poster Edukatif: Poster digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran seperti pentingnya menjaga kebersihan atau tips belajar 

efektif. 

 

Dampak yang didapatkan dari pendampingan ini adalah adanya 

peningkatan kompetensi guru diukur melalui pretest dan posttest. 

a. Pretest: Dilakukan sebelum pelatihan dimulai untuk menilai 

pemahaman awal peserta, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil diagram Pretest 
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Berikut adalah visualisasi data dari survei penggunaan Canva di 

kalangan guru SD di Kab. Sijunjung: 

1) Distribusi Jenis Kelamin: Pie chart menunjukkan mayoritas guru 

adalah perempuan (90,6%). 

2) Tujuan Penggunaan Canva: Diagram batang menunjukkan 

sebagian besar guru menggunakannya untuk membuat media 

interaktif (69,8%). 

3) Partisipasi Pelatihan: Diagram batang menunjukkan bahwa lebih 

dari setengah guru belum mengikuti pelatihan (56,6%). 

4) Minat Mengikuti Pendampingan: Pie chart menunjukkan 

antusiasme tinggi terhadap pendampingan (90,6%). 

 

b. Posttest: Dilakukan setelah pelatihan untuk mengukur peningkatan 

kompetensi, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Postest Distribusi Tingkat Keterampilan Guru 

 

1) Keterampilan yang Mendapat Skor Tertinggi: Keterampilan 

"Mendaftar & Akses Canva" memiliki skor tertinggi dengan semua 

peserta memberikan skor 5. Ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berhasil memberikan fondasi yang kuat dalam penggunaan dasar 

Canva. 

2) Distribusi Skor yang Merata: Keterampilan seperti "Memilih 

Template" dan "Menambah & Edit Elemen" memiliki distribusi skor 

yang lebih merata, dengan beberapa peserta memberikan skor 3 

hingga 5. Ini menunjukkan variasi tingkat pemahaman peserta. 

3) Keterampilan dengan Tantangan Lebih Tinggi: Keterampilan 

"Menggunakan Animasi & Transisi" dan "Media Infografis" 

memiliki beberapa peserta yang memberikan skor rendah (2 atau 
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3). Hal ini mengindikasikan kebutuhan pendampingan lebih lanjut 

dalam aspek tersebut. 

4) Keterampilan Kolaboratif: Keterampilan "Kolaborasi Canva" 

menunjukkan skor dominan di kategori 4 dan 5, mencerminkan 

tingkat kepercayaan yang cukup tinggi dalam kolaborasi 

menggunakan alat ini. 

5) Permintaan Pendampingan Lanjutan: Peserta yang memberikan 

skor rendah pada beberapa keterampilan, seperti animasi dan 

multimedia, mungkin membutuhkan pendampingan lebih 

mendalam untuk meningkatkan keterampilan mereka. 

 

Pendampingan pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva bagi guru madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Sijunjung menghasilkan 

beberapa temuan utama yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Desain Media 

Pembelajaran setelah mengikuti pelatihan, guru mampu menggunakan 

Canva secara mandiri untuk membuat berbagai media pembelajaran 

interaktif, seperti presentasi, poster edukatif, dan infografik. Sebanyak 85% 

peserta menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mendesain media 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

Media yang dihasilkan oleh guru menjadi lebih bervariasi dan menarik. 

Guru mampu menciptakan materi ajar dengan visual yang menarik dan 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, seperti desain tematik untuk 

pelajaran matematika, bahasa Indonesia, dan sains. Observasi menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis Canva berhasil meningkatkan minat 

belajar siswa. Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran karena media 

yang digunakan menarik perhatian mereka. Guru melaporkan peningkatan 

partisipasi siswa hingga 70% dibandingkan sebelum menggunakan media 

berbasis Canva. 

Penggunaan media berbasis Canva membantu guru menyampaikan 

materi dengan lebih efisien. Materi yang dirancang dengan visualisasi yang 

baik membuat siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan, 

sehingga waktu belajar di kelas dapat digunakan secara lebih optimal. 

Beberapa tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan akses 

internet di beberapa wilayah dan kemampuan awal guru yang bervariasi 

dalam menggunakan teknologi. Namun, melalui bimbingan intensif, 

sebagian besar guru mampu mengatasi kendala tersebut. Guru memberikan 

tanggapan positif terhadap pelatihan ini. Mereka merasa bahwa kemampuan 

mereka dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

meningkat secara signifikan. Sebanyak 90% peserta menyatakan keinginan 

untuk terus menggunakan Canva dalam proses pembelajaran. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pendampingan pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis 

Canva efektif dalam meningkatkan kemampuan guru madrasah ibtidaiyah 

di Kabupaten Sijunjung sebesar 85%. Program ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak 

positif pada motivasi siswa dan efisiensi pengajaran. Upaya serupa dimasa 

depan dapat diperluas untuk mencakup lebih banyak sekolah dan guru di 

wilayah lain. 
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